BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

a.

Direct Medical Cost

Pada ruang kelas VIP total direct medical cost per pasien pirasetam
sebesar Rp 4.962.682, sedangkan total direct medical cost per pasien
sitikolin sebesar Rp 6.532.917.

Pada ruang kelas 1 total direct medical cost per pasien pirasetam sebesar
Rp. 4.188.370, sedangkan total direct medical cost per pasien sitikolin
sebesar Rp. 3.726.898.

Pada ruang kelas Il total direct medical cost per pasien pirasetam
sebesar Rp. 2.980.849, sedangkan total direct medical cost per pasien
sitikolin sebesar Rp. 3.100.784.

Pada ruang kelas Ill total direct medical cost per pasien pirasetam
sebesar Rp. 2.461.063. Sedangkan total direct medical cost per pasien

sitikolin sebesar Rp. 2.611.290.

2. ACER (Average Cost Effectiveness Ratio)

a.

Nilai ACER pada kelas VIP paling cost-effective adalah sitikolin
dengan nilai ACER Rp. 1.399.911.
Nilai ACER pada kelas I paling cost-effective adalah pirasetam dengan

nilai ACER Rp. 837.674.



c. Nilai ACER pada kelas Il paling cost-effective adalah pirasetam dengan
nilai ACER Rp. 745.212.

d. Nilai ACER pada kelas Il paling cost-effective adalah sitikolin dengan
nilai ACER Rp. 652.823.

3. ICER (Incremental Cost Effectiveness Ratio)
Nilai ICER pada ruang kelas Il sebesar - Rp. 239.870/hari.
B. Saran

Dalam analisi efektivitas biaya perlu dilakukan penelitian prospektif

dengan melihat keadaan pasien dirawat di RSI Sultan Agung.



